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Abstract

Indonesia is a tropical country whose population is potentially exposed to ultraviolet (UV) ra- || Article History:
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aims to evaluate the antioxidant activity of specific fractions of dandang gendis plant through
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which measures the ability of the extract to capture DPPH free radicals. The results obtained

were IC50 values for vitamin C control at 1.25 pg/mL, ethanol fraction at 36.63 ug/mL, ethyl
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strong potential antioxidant activity, with the lowest ICso value compared to the ethanol fraction of Clinacanthus nutans
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Perbandingan Khasiat Antioksidan dari Berbagai Fraksi
Daun Clinacanthus nutans

Abstrak

Indonesia merupakan negara tropis yang penduduknya berpotensi terpapar radiasi ultraviolet
(UV). Paparan radiasi UV secara terus menerus dapat memicu terbentuknya radikal bebas
yang dapat menyebabkan kerusakan pada tingkat sel, jaringan, dan organ. Dandang gendis
(Clinacanthus nutans) dikenal dengan beragam aktivitas farmakologi, termasuk perannya
sebagai sumber antioksidan. Antioksidan adalah senyawa penting untuk melindungi tubuh
manusia dari kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan fraksi spesifik tanaman dandang gendis melalui
metode eksperimen. Proses fraksinasi dilakukan dengan metode maserasi bertahap. Uji
aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl),
yang mengukur kemampuan ekstrak dalam menangkap radikal bebas DPPH. Hasil yang
diperoleh yaitu nilai ICso untuk kontrol vitamin C sebesar 1,25 pg/mL, fraksi etanol sebesar
36,63 pug/mL, fraksi etil asetat sebesar 5,07 ug/mL, dan fraksi n-heksan dengan nilai 40,19 pg/
mL. Temuan ini menunjukkan bahwa fraksi etil asetat dandang gendis mempunyai aktivitas
antioksidan yang sangat kuat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat dari
daun Clinacanthus nutans menunjukkan potensi aktivitas antioksidan yang sangat kuat, dengan
nilai ICso yang rendah dibandingkan dengan fraksi etanol dan fraksi n-heksan, sehingga memiliki
peluang besar untuk dimanfaatkan sebagai antioksidan eksternal.
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1. Pendahuluan

Tanaman obat tradisional telah lama menjadi lan-
dasan penelitian farmakologi karena kaya senyawa
bioaktif dengan potensi terapeutik yang signifikan.
Salah satu tanaman yang mendapat banyak perha-
tian adalah Clinacanthus nutans, yang biasa dikenal
dengan nama dandang gendis, yang banyak diguna-
kan dalam pengobatan tradisional di Asia Tenggara.
Kemanijuran terapeutik tanaman obat tradisional sep-
erti Clinacanthus nutans telah terdokumentasi dengan
baik, dengan banyak penelitian menyoroti sifat anti-
bakteri, antivirus, dan anti-inflamasinya." Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa sebagi-
an besar populasi global bergantung pada obat tra-
disional untuk kebutuhan kesehatan mereka, meng-
garisbawahi pentingnya tanaman seperti Clinacanthus
nutans dalam pengobatan modern.? Senyawa bioaktif
tanaman, seperti alkaloid, fenolat, dan asam amino,
telah diidentifikasi melalui analisis fitokimia yang eks-
tensif, yang sangat penting untuk memahami khasiat
obatnya'? Penelitian telah menunjukkan bahwa tana-
man obat tradisional, termasuk Clinacanthus nutans,
efektif dalam mengobati berbagai penyakit, mulai dari
penyakit kronis hingga infeksi karena komposisi fi-
tokimianya yang unik.3* Misalnya, Carissa spinarum,
tanaman obat lain, telah menunjukkan berbagai ak-
tivitas farmakologi, termasuk efek anti-inflamasi dan
antimikroba, yang juga relevan dengan Clinacanthus
nutans.® Di Indonesia, pasar tradisional seperti Pasar
Tradisional Nguter di Jawa Tengah menjual berbagai
tanaman herbal, termasuk tanaman yang memiliki
kegunaan terapeutik serupa dengan Clinacanthus nu-
tans, yang menyoroti penerimaan dan pemanfaatan
tanaman tersebut secara luas dalam pengobatan tr-
adisional.®

Potensi terapeutik dari Clinacanthus nutans lebih lan-
jut didukung oleh penggunaannya dalam mengoba-
ti infeksi saluran kemih (ISK), masalah kesehatan
umum dimana tanaman obat memiliki potensi yang
besar sebagai alternatif pengobatan karena sifat an-
timikrobanya.” Senyawa bioaktif tanaman juga meru-
pakan bagian integral dari pengobatan herbal Yunani,
yang menekankan penggunaan bagian tanaman sep-
erti daun, kulit kayu, dan akar untuk khasiat obatnya.2
Di daerah pedesaan, di mana akses terhadap layanan
kesehatan modern masih terbatas, tanaman seperti
Clinacanthus nutans berfungsi sebagai sumber uta-
ma pengobatan, yang menunjukkan peran penting
dalam sistem layanan kesehatan di seluruh dunia.®
Meningkatnya tren penelitian obat herbal tradisional
khususnya di negara-negara seperti Cina, Jepang,
dan India, semakin memvalidasi pentingnya tanaman
seperti Clinacanthus nutans dalam studi farmakologi
modern.® Secara keseluruhan, penelitian ekstensif
dan sejarah penggunaan Clinacanthus nutans dalam
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pengobatan tradisional menekankan nilai pentingnya
sebagai sumber potensial untuk pengembangan agen
terapeutik inovatif, menjadikannya pusat perhatian
dalam penelitian obat-obatan berbasis herbal yang
sedang berkembang.®®

Pelarutan senyawa bioaktif dari tanaman Clinacan-
thus nutans dalam penelitian farmakologi sering kali
melibatkan penggunaan berbagai jenis pelarut un-
tuk mengekstrak senyawa metabolit sekunder yang
memiliki potensi terapeutik. Penggunaan pelarut
non-polar seperti n-heksana adalah langkah awal
yang penting karena senyawa-senyawa lipofilik, sep-
erti terpenoid dan alkaloid lebih mudah terlarut dalam
pelarut ini."® Setelah tahap ekstraksi menggunakan
n-heksana, pelarut etil asetat sering digunakan untuk
mengekstraksi senyawa polar yang lebih larut seperti
flavonoid dan fenolat yang memiliki aktivitas antiok-
sidan yang signifikan.2"" Aktivitas antioksidan sangat
penting karena senyawa ini mampu melawan radikal
bebas yang berbahaya bagi tubuh, sehingga mem-
berikan perlindungan terhadap kerusakan sel dan pe-
nuaan dini.'? Selanjutnya, penggunaan etanol sebagai
pelarut memungkinkan ekstraksi senyawa polar lainn-
ya, seperti asam amino dan glikosida yang berkontri-
busi pada khasiat terapeutik dari ekstrak tanaman.'23
penggunaan tiga pelarut berbeda dalam ekstraksi
senyawa bioaktif pada daun dandang gendis adalah
untuk memaksimalkan pelarutan berbagai jenis sen-
yawa dengan sifat polaritas yang berbeda. Etil asetat,
dengan polaritas 0,38 dan titik didih 77,1°C, efektif da-
lam melarutkan senyawa dari golongan steroid, terpe-
noid, alkaloid, flavonoid, dan glikosida. Fraksi etanol
digunakan karena etanol mampu menarik banyak
metabolit sekunder seperti flavonoid, tannin, alkaloid,
dan saponin."'* Sementara itu, N-heksana, sebagai
pelarut non-polar, digunakan untuk mengekstrak-
si senyawa non-polar yang terkandung dalam daun
dandang gendis.®'® Pemilihan uji antioksidan dilaku-
kan untuk menilai potensi aktivitas antioksidan dari
masing-masing fraksi, karena penting untuk mengeta-
hui senyawa mana yang memiliki kemampuan dalam
menetralisir radikal bebas dan memberikan manfaat
kesehatan.”'® Uji ini memberikan gambaran langsung
mengenai kemampuan fraksi-faksi tersebut dalam
memberikan perlindungan terhadap oksidasi.

Fokus utama pada senyawa metabolit sekunder yang
menunjukkan aktivitas antioksidan diperkuat oleh ke-
mampuannya untuk melawan peradangan dan stres
oksidatif, yang menjadi faktor utama dalam banyak
penyakit kronis. Proses ekstraksi Clinacanthus nutans
selama ini umumnya menggunakan pelarut seperti
etanol, metanol, dan air untuk mengekstraksi senya-
wa bioaktif seperti flavonoid, polifenol, dan glikosida
yang bermanfaat bagi kesehatan, termasuk aktivitas
antioksidan. Meskipun ekstrak Clinacanthus nutans
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telah terbukti memiliki potensi antioksidan yang signi-
fikan, khususnya dari fraksi kaya polifenol dan flavo-
noid, namun, pengaruh jenis pelarut terhadap aktivi-
tas ini masih belum banyak diteliti.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk men-
gevaluasi efektivitas pelarut berbeda, seperti etil
asetat, n-heksana dan etanol, dalam mengekstraksi
senyawa bioaktif yang berkontribusi pada aktivitas
antioksidan, guna mendukung pengembangan terapi
berbasis tanaman yang lebih efekiif.

2. Metode
2.1.Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara
lain tabung ukur (Pyrex), gelas kimia (Pyrex), batang
pengaduk, pipet, alumunium foil, kertas saring (What-
man), deep freezer, corong Blichner, pompa vakum,
rotary evaporator, bejana, pelat KLT, kapiler, tabung
reaksi, neraca analitik (Ohaus), spektrofotometer UV-
Vis ER Single Beam UV-1280, kuvet, pipet volumetrik
(Pyrex), tabung reaksi, mikropipet (Socorex), labu Er-
lenmeyer (Pyrex), dan oven Memmert Universal Lab-
oratory Oven UN75.

2.2.Bahan

Penelitian menggunakan bahan antara lain simplisia
daun Clinacanthus nutans yang telah dilakukan de-
terminasi di Materia Medika, Kota Malang, n-heksa-
na (Merck®), DPPH (Merck®), metanol p.a (Merck®),
akuades (Brataco), etanol 96% (Merck®), Etil Ase-
tat (Merck®), reagen Wagner (SAP), pereaksi May-
er (SAP), asam asetat glasial (Merck), asam sulfat
p.a (Merck®), HCI 2N, magnesium (SAP), vitamin C
(Merck®-K55413168), NaCl (Merck®), NH4OH pekat
(Merck®), CHCIs p.a (Merck®).

2.3.Prosedur
2.3.1. Fraksinasi

Fraksi diperoleh dengan menggunakan metode ma-
serasi bertahap untuk mengekstraksi seluruh kelom-
pok senyawa yang terdapat pada daun Clinacanthus
nutans menggunakan pelarut non polar n-heksana,
dilanjutkan dengan pelarut etil asetat dan pelarut
etanol. Setiap proses ekstraksi diulangi hingga tidak
ada bercak atau noda yang terlihat pada pelat KLT se-
lama eluasi.

Mula-mula, serbuk daun Clinacanthus nutans (simpli-
sia) dengan berat 2000 gram ditimbang dan dimasuk-
kan ke dalam wadah maserasi, direndam dalam
pelarut n-heksana sesekali selama 24 jam, dan diaduk
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dengan menggunakan batang pengaduk. Campuran
kemudian disaring menggunakan corong Bulchner,
menghasilkan filtrat 1 dan residu 1. Residu 1 dima-
serasi kedua dengan cara direndam dalam pelarut
n-heksana selama 24 jam, dilanjutkan dengan pen-
gadukan dan penyaringan untuk memperoleh filtrat 2
dan residu 2.

Proses remaserasi ini dilanjutkan hingga tidak ada
lagi senyawa yang terdeteksi pada maserasi. Pe-
meriksaan titik dilakukan menggunakan pelat KLT di
bawah sinar UV pada 254 nm dan 365 nm selama
setiap siklus remaserasi. Tujuan pemeriksaan TLC
spot adalah untuk mengamati adanya noda atau ber-
cak, dan apabila bercak yang dihasilkan masih belum
jelas, maka dilakukan remaserasi lebih lanjut hingga
diperoleh bercak bening.

Selanjutnya, seluruh filtrat hasil proses maserasi dan
remaserasi digabungkan, lalu larutan diuapkan meng-
gunakan rotary evaporator pada suhu 40°C dan ke-
cepatan 80 rpm hingga diperoleh fraksi kental. Pros-
es ini dilakukan dengan menggunakan pelarut yang
berbeda secara bertahap untuk memastikan ekstraksi
maksimal dari senyawa yang ada pada daun Clina-
canthus nutans.

2.3.2. Aktivitas Antioksidan

Sebanyak 5 mg bubuk DPPH ditimbang dan dilarut-
kan dalam 50,0 mL metanol (pro analysis). Larutan
utama dibuat dalam berbagai konsentrasi, antara lain
5, 10, 20, 40, dan 80 ppm. Kemudian, 4 mL metanol
kadar analitik dipipet dan dicampur dengan 0,5 mL
stok larutan DPPH dalam tabung reaksi yang ditut-
up dengan aluminium foil dan diinkubasi selama 30
menit pada suhu kamar. Setelah inkubasi, absorbansi
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis (517
nm). Larutan pembanding vitamin C (asam askorbat)
digunakan pada konsentrasi 0,5; 1; 2; 4, dan 8 ppm.
Aktivitas antioksidan (% penghambatan) sampel di-
hitung dengan rumus sebagai nilai ICso (konsentrasi
Penghambat 50%) dihitung menggunakan persa-
maan regresi linier.™®

% aktivitas antioksidan = %xwo

dimana:
Ac—Absorbance control;
As—Absorbance sample.

2.3.3. Analisis Data

Data hasil dilakukan pengujian menggunakan ANOVA
antar kelompok perlakuan pada setiap zat yang diuji
vitamin C, fraksi etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi
n-heksana dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05).
Untuk mengevaluasi asumsi normalitas, dilakukan uji

http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/



Indonesian Journal of
Pharmaceutical Science and Technology

Shapiro-Wilk. Selanjutnya, untuk menguji keserag-
aman varian, dilakukan uji Levene yang mengindikasi-
kan adanya heterogenitas varian (p = 0,000). Untuk
analisis lebih lanjut, digunakan uji non-parametrik
Kruskal-Wallis, yang sesuai dengan data yang tidak
memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas vari-
ans. Semua analisis statistik ini dilakukan mengguna-
kan program SPSS.'"1213

3. Hasil

3.1.Fraksinasi Daun Clinacanthus nutans

Data hasil ICso pengujian antioksidan pada frasi n-hek-
san, fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun Clinacan-
thus nutans dapat dilihat pada Gambar 1.

Hasil pengujian ICso dengan penerapan uiji
Kruskal-Wallis menemukan perbedaan yang cukup
besar pada nilai ICso di keempat zat (p=0,002) yang
menunjukkan aktivitas antioksidan daun Clinacanthus
nutans tertinggi pada vitamin C (1,25 pg/mL) sebagai
kontrol positif, kemudian fraksi etil asetat sebagai
sampel uji dengan nilai 5,07 pg/mL, diikuti oleh fraksi
etanol (36,63 pg/mL), dan terakhir dari fraksi n-hek-
san (40,19 upg/mL). Pengelompokan huruf a dan b
menunjukkan kelompok yang tidak berbeda signifikan
(a: fraksi n-heksan dan etanol) serta kelompok yang
memiliki aktivitas lebih tinggi (b: fraksi etil asetat dan
vitamin C), berdasarkan hasil uji post-hoc.

3.2. Pengujian Antioksidan

Hasil uji aktivitas antioksidan daun Clinacanthus nu-
tans (Tabel 1) menunjukkan perbedaan nilai ICso pada
berbagai fraksi, dengan vitamin C digunakan sebagai
kontrol positif. Nilai ICso vitamin C sebesar 1,25 ug/
mL menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat
kuat, sehingga digunakan sebagai standar perbandin-
gan. fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan
paling tinggi dengan nilai ICso sebesar 5,07 ug/mL,
yang mendekati aktivitas vitamin C. Selanjutnya, frak-

45,00
40,00
35,00
30,00
25,00
20,00
15,00

nilai p = 0,002

ICs

10,00 1,25b

5,00
0,00

= IC50
(pg/mlL.)
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si etanol menunjukkan aktivitas sedang dengan nilai
ICso sebesar 36,63 pg/mL, sementara fraksi n-heksa-
na memiliki aktivitas antioksidan paling lemah dengan
nilai ICso sebesar 40,19 pg/mL. Temuan ini menunjuk-
kan bahwa fraksi etil asetat daun Clinacanthus nutans
berpotensi besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber
antioksidan alami.

4. Pembahasan

Efek antioksidan daun Clinacanthus nutans telah
dipelajari secara ekstensif, dengan berbagai metode
maserasi bertingkat menunjukkan perbedaan sig-
nifikan dalam kapasitas antioksidan. Fraksi n-hek-
sana, etil asetat, dan etanol daun Clinacanthus nu-
tans menunjukkan tingkat aktivitas antioksidan yang
bervariasi. Fraksi n-heksana, meskipun bukan yang
paling kuat, masih memberikan kontribusi terhadap
profil antioksidan tanaman secara keseluruhan den-
gan kandungan metabolit lipofilik seperti terpenoid
dan alkaloid.’'” Studi dari penelitian Lukmanto dkk.
(2023) melaporkan bahwa fraksi n-heksana daun ke-
nari menunjukkan aktivitas antioksidan sedang, yang
dapat diekstrapolasi untuk menunjukkan perilaku se-
rupa pada Clinacanthus nutans karena adanya fla-
vonoid dan fitokimia lainnya."” Sebaliknya, fraksi etil
asetat menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih
tinggi, kemungkinan karena kemampuannya mengek-
straksi senyawa yang lebih polar seperti flavonoid
dan fenolat,yang dikenal dengan sifat antioksidannya
yang kuat.'®'® Senyawa flavonoid, seperti kuersetin
dan kaempferol, serta fenolat seperti asam klorogen-
at, adalah metabolit sekunder utama yang ditemukan
dalam fraksi etil asetat, dan memiliki peran penting
dalam mengeliminasi radikal bebas.?° Hal ini konsist-
en dengan temuan penelitian lain yaitu fraksi etil ase-
tat berbagai tanaman, termasuk daun Clinacanthus
nutans, menunjukkan aktivitas antioksidan yang signi-
fikan karena kandungan flavonoid yang tinggi.'® Fraksi
etanol daun Clinacanthus nutans menunjukkan hasil
yang sama dengan fraksi n-heksana. Fenomena ini
dapat disebabkan oleh metode maserasi bertingkat
yang diterapkan, pada fraksi etil asetat, senyawa ter-

40,19a
36,63a i
5,07b
-
F._ Etil F. n-
F. Etanol Asetat heksan
36,63 5,07 40,19

Gambar 1. Diagram ICso Aktivitas Antioksidan Fraksi n-heksan, etil asetat dan etanol daun Clinacanthus nutans
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Tabel 1. Hasil Aktivitas Antioksidan Clinacanthus nutans Fraksi N-heksana, Fraksi Etil Asetat dan Etanol serta Vitamin C.

Zat Konstan (ppm) ] Rep!kasi 3 Penghambatan (%) ICs0 (Mg/mL)
Vitamin C 0,5 28,09 31,46 29,84 29,84 1,25*
1 38,58 38,20 36,70 37,83
2 55,43 58,05 57,68 57,05
4 86,14 85,39 87,64 86,39
8 89,14 90,26 88,39 89,39
Etanol 5 31,84 29,49 32,42 31,25 36,63
10 34,38 34,96 33,98 34,44
20 38,09 39,26 41,02 39.45
40 53,71 52,15 50,20 52,02
80 61,33 59,18 59,77 60,09
Etil asetat 5 51,40 48,60 48,31 49,44 5,07*
10 57,02 55,62 57,02 56,55
20 60,11 58,43 60,11 59,55
40 65,73 66,85 63,76 65,45
80 70,22 70,51 73,88 71,54
N-heksana 5 35,60 34,19 33,96 34,58 40,19
10 39,11 38,88 37,94 38,64
20 47,78 47,78 45,67 47,07
40 50,12 51,05 49,18 50,12
80 53,86 55,04 53,63 54,18
Keterangan:

(*) Menunjukkan nilai ICso yang lebih rendah dibandingkan dengan fraksi lainnya, yang berarti aktivitas antioksidan lebih kuat (karena IC50 yang lebih renda menun-
jukkan konsentrasi yang lebih sedikit untuk menghasilkan 50% penghambatan).

tentu sudah terekstraksi. Akibatnya, pelarut etanol
yang digunakan sebagai pelarut akhir dalam proses
maserasi sebagian besar hanya mengekstraksi sen-
yawa aktif yang tersisa dalam simplisia tanaman.

Uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok perlakuan pada setiap zat
yang diuji, dengan nilai p sebesar 0,000 untuk vitamin
C, fraksi etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksa-
na. Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan memberi-
kan dampak yang signifikan pada masing-masing zat
dibandingkan dengan kejadian acak. Namun, pengu-
jian normalitas dengan uji Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa vitamin C dan fraksi etanol tidak memenuhi
asumsi distribusi normal (nilai p 0,010 dan 0,048), se-
dangkan etil asetat dan n-heksana memenuhi asumsi
distribusi normal (nilai p 0,732 dan 0,096). Selain itu,
uji Levene menunjukkan adanya heterogenitas vari-
ans (p = 0,000), yang mengindikasikan bahwa data
tidak homogen, sehingga untuk analisis lebih lanjut,
uji non-parametrik Kruskal-Wallis digunakan.

Vitamin C digunakan sebagai kontrol positif dalam
penelitian ini karena dikenal memiliki kemampuan
antioksidan yang sangat kuat. Hal ini terlihat dari
nilai ICso vitamin C yang paling rendah (1,25 pg/mL),
menunjukkan bahwa hanya diperlukan konsentrasi

kecil untuk menghambat 50% radikal bebas. Sebagai
perbandingan, fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas
antioksidan terbaik di antara sampel uji dengan nilai
ICs0 5,07 pg/mL, diikuti oleh fraksi etanol (36,63 pg/
mL), dan fraksi n-heksan yang memiliki aktivitas ter-
lemah (40,19 pg/mL). Hasil ini menunjukkan bahwa
vitamin C, sebagai kontrol positif, memang diharap-
kan memberikan aktivitas antioksidan paling tinggi,
sehingga menjadi standar pembanding efektivitas
fraksi sampel.

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pemili-
han pelarut dalam proses ekstraksi karena secara
langsung mempengaruhi komposisi dan potensi sen-
yawa bioaktif yang diekstraksi dari tanaman obat sep-
erti Clinacanthus nutans.?' Teknik fraksinasi berurutan
seperti yang digunakan dalam penelitian ini, lebih jauh
menyoroti ekstraksi senyawa dengan polaritas yang
bervariasi, sehingga dapat memperkaya pemahaman
tentang potensi antioksidannya.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menyoroti dampak polaritas pelarut
terhadap sifat antioksidan daun Clinacanthus nutans.
Fraksietilasetatdaun Clinacanthus nutans mempunyai
aktivitas antioksidan tertinggi, disusul fraksi etanol,
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sedangkan fraksi n-heksana menunjukkan aktivitas
sedang. Penelitian di masa depan dapat fokus pada
identifikasi dan karakterisasi senyawa antioksidan
spesifik dalam fraksi ini untuk menjelaskan mekanisme
kerjanya dan potensi aplikasi terapeutik pada penyakit
yang berhubungan dengan stres oksidatif.

Pernyataan Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa data yang dipublikasikan
pada naskah ini tidak memiliki konflik kepentingan ter-
hadap pihak manapun.
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